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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mendekripsikan bagaimana pentingnya 
interaksi guru dan siswa dalam sebuah pembelajaran jarak jauh. Metode 
penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif, dengan teknik 
pengambilan data berupa observasi dan wawancara. Fokus penelitian ini adalah 
mengkaji penelitian terkini mengenai begitu pentinya sebuah interaksi dalam 
sebuah pembelajaran dibanding dengan hal lain serta mendeskripsikan secara 
singkat jenis-jenis interaksi yang telah digunakan dalam pendidikan jarak jauh, 
menjelaskan pentingnya merancang interaks i ke dalam lingkungan belajar jarak 
jauh, dan mendesain langkah-langkah pembelajaran yang dapat memfasilitasi 
interaksi secara efektif. Hasil peneliti ini menyatakan bahwa, kualitas interaksi 
dalam pembelajaran jarak jauh masih harus terus  ditingkatkan dengan fokus 
pada interaksi guru dan siswa. 

 
Kata Kunci: Pendidikan jarak jauh; Jenis interaksi, interaksi guru dan 
siswa; Desain interaksi  
 
Abstract: This study aims to describe how important the interaction of teachers 
and students in distance learning is . The research method used is qualitative 
research, with data collection techniques in the form of observation and 
interviews. The focus of this research is to examine recent research on the 
importance of interaction in learning compared to other things and to briefly 
describe the types of interactions that have been used in distance education, 
explain the importance of designing interactions into distance learning 
environments, and design steps for learning steps that can facilitate interaction 
effectively. The results of this study indicate that the quality of interaction in 
distance learning still needs to be improved by focusing on teacher and student 
interactions. 
 
Keywords: Distance education; Type of interaction, Teacher and student 
interaction; Interaction design  
 
 

PENDAHULUAN 

Proses interaksi antara guru dan siswa sejatinya akan selalu terjadi, banyak 

penelitian mengungkapkan begitu pentingya sebuah interaksi dalam pembelajaran, dan 

interaksi merupakan komponen yang sangat penting dari sebuah proses pembelajaran jarak 

jauh (Swan, 2001). (Cao et al., 2001) merangkum pentingnya interaksi dan menyatakan 

bahwa interaksi “adalah proses penting dari bagian-bagian dalam menyusun dan proses 

penciptaan pengetahuan". Terlepas dari keyakinan ini, interaksi memang benar-benar 

mempengaruhi pembelajaran agak menjadi lebih jelas (Wiley & Hilton III, 2018). 

Bagaimanapun memang benar adanya bahwa interaksi memang memberikan kontribusi 

pada kepuasan dan minat belajar siswa dalam lingkungan pembelajaran jarak jauh (Hsieh 

Chang & Smith, 2008). Ini menimbulkan pertanyaan: Jenis interaksi apakah yang paling 

efektif dan sesuai untuk  pendidikan jarak jauh? Penulis akan memulai dengan diskusi 
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singkat tentang berbagai jenis interaksi, desain interaksi, dan kerangka kerja yang 

diusulkan untuk memfasilitasi interaksi yang efektif. Studi penelitian saat ini disajikan dan 

ditarik kesimpulan  mengenai jenis interaksi yang paling penting dalam hal meningkatkan 

pengalaman belajar pendidikan jarak jauh. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian menggunakan metode studi kasus eksplorasi dan pendekatan 

penelitiannya menggunakan metode studi kasus kualitatif yang digunakan untuk 

mendapatkan informasi pentingnya interaksi anatara guru dan siswa dalam pembelajaran 

jarak jauh pada proses kegiatan pembelajaran  di sekolah dasar. Ukuran sampel didasarkan 

pada pencapaian kedalaman dan kekayaan deskripsi, bukan ukuran sampel. Menurut 

Guetterman (2015), ukuran sampel bukan masalah opini representatifdan pandangan, tetapi 

lebih merupakan masalah kekayaan informasi. Dalam penelitian ini, responden sebanyak 6 

orang guru dan wali murid. Untuk tujuan kerahasiaan,respondendiberi inisial R1, R2, R3 

dan R4. Wawancara semi-terstruktur dilakukan dan daftar pertanyaan disusun untuk 

wawancara dikembangkan berdasarkan literatur terkait. Responden untuk penelitian ini 

adalah para guru dan orang tua siswadi sebuah Sekolah Dasar di Mojokerto. 

Metode pengumpulan primer dengan teknik wawancara semi-terstruktur sedangkan 

data sekunder dikumpulkan dari data yang dipublikasikan seperti artikel jurnal-jurnal dan 

buku. Penelitian ini terbatas pada ukuran sampel 6 responden yang tinggal di Kota 

Mojokerto. Penelitian ini adalah studi kasus eksplorasi dan sampel dipilih menggunakan 

metode purposive sampling. Dalam penelitian kualitatif, teknik purposive sampling adalah 

metode yang digunakan untuk mencapai tujuan penelitian tertentu. Tidak ada batasan 

jumlah responden untuk membuat sampel purposive, asalkan informasi yang diinginkan 

dapat diperoleh dan dihasilkan (Bernard, 2002). Untuk melakukan penelitian studi kasus, 

Creswell (2013) memberikan pengamatan dan beberaparekomendasi ukuran sampel, yang 

berkisar tidak lebih dari empat hingga lima kasus. Dalam studi kasus para responden 

diwawancarai hingga saturasi data tercapai dan tidak ada lagiinformasi baru dapat 

diperoleh (Guest et al., 2006; Krysik dan Finn, 2010). Semua responden menyediakan 

lembar informasi sebelum wawancara. Untuk tempat wawancara dilakukan di lokasi yang 

nyaman bagi para responden. Semua wawancara, dengan izin dan persetujuan yang 

ditandatangani, direkam secara audio dan kemudian ditranskrip secara verbal. Analisis dan 

interpretasi data adalah bagian paling kritis dari penelitian kualitatif. Pedoman analisis data 
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tematik (Creswell, 2009) digunakan. Ini dianggap yang paling tepat untuk setiap penelitian 

yang berupaya mengeksplorasi beberapa interpretasi (Alhojailan, 2012).  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Jenis Interaksi 

(Mushfi et al., 2017) mengidentifikasi tiga jenis interaksi: siswa dengan materi, 

siswa dengan guru, dan siswa dengan siswa. intinya adalah bahwa membedakan antara 

ketiga jenis interaksi ini tidak hanya akan memiliki manfaat konseptual tetapi juga 

impikasi praktis Ketika menentukan media mana yang akan digunakan. Interaksi siswa 

dengan materi sangat penting untuk proses pendidikan. Dengan berinteraksi dengan materi 

pelajaran, pemahaman keseluruhan tentang perubahan pelajar dan konstruksi pengetahuan 

pribadi dimungkinkan. 

Jenis interaksi kedua, guru dan siswa, secara luas dianggap penting oleh guru dan 

siswa. Jenis interaksi ini mencakup tiga tugas yang harus dilakukan oleh guru: merangsang 

minat dan motivasi; menyelenggarakan penerapan pembelajaran siswa; dan untuk 

menasihati, mendukung, dan mendorong setiap pelajar.  

Jenis interaksi ketiga, siswa dengan siswa, menemukan nilainya di bidang aplikasi 

dan evaluasi. Hal ini terjadi ketika peserta didik berbagi informasi dengan rekan-rekan 

mereka dan menerima umpan balik. Sementara mengakui pentingnya ketiga jenis interaksi 

dalam pendidikan jarak jauh, (Mushfi et al., 2017) menemukan bahwa “kelemahan utama 

dari banyak program pendidikan jarak jauh adalah komitmen mereka terhadap media 

komunikasi tertentu, dan ketika hanya ada satu media, kemungkinan besar hanya satu jenis 

interaksi yang dilakukan dengan baik”.  

Penggunaan perangkat teknologi tinggi manfaatnya untuk interaksi dalam 

pendidikan jarak jauh, (Nasution & Nasution, 2013) mengusulkan jenis keempat interaksi, 

adalah inetraksi anatara siswa dengan jarak. Pendapat mereka adalah bahwa jenis interaksi 

yang diidentifikasi oleh (Mushfi et al., 2017) tidak mempertimbangkan "interaksi yang 

terjadi ketika seorang pelajar harus menggunakan teknologi intervensi ini untuk 

berkomunikasi dengan konten, menegosiasikan makna, dan memvalidasi pengetahuan 

dengan guru dan siswa lainnya” (Handayani, 2020). Pada akhirnya, jika siswa mengalami 

kesulitan berinteraksi dengan jarak jauh teknologi, pelajar mungkin tidak dapat 

berinteraksi dengan materi, guru dan siswa  lainnya. 

 Peneliti menyimpulkan dengan pertanyaan, "peserta didik harus terampil dalam 

menggunakan sistem penyampaian untuk berinteraksi sepenuhnya dengan materi, guru dan 
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siswa lainnya" (Baddeley & Singer, 2009). Dalam penelitian yang lebih baru, (Ollendick & 

Benoit, 2012) menganjurkan penambahan interaksi umpan balik siswa. Ini melibatkan 

sistem komunikasi. Pada dasarnya, siswa menginginkan konfirmasi penerimaan dan 

keakuratan dari apa yang disampaikan. (Picciano, 2019)menyarankan jenis kelima adalah 

interaksi tindakan berlabel interaksi perwakilan. Jenis interaksi ini didasarkan pada 

"prinsip bahwa peningkatan prestasi dan kepuasan dapat terjadi bahkan ketika semua siswa 

tidak berinteraksi secara langsung". Dasar pendapat Picciano adalah bahwa siswa dapat 

belajar secara bergantian melalui mengamati interaksi siswa lain. Peneliti secara khusus 

mendefinisikan interaksi perwakilan yang  terjadi "ketika seorang siswa secara aktif 

mengamati dan memproses kedua sisi interaksi langsung antara dua siswa lain atau antara 

siswa lain dan guru". 

Desain Interaksi 

Mendefinisikan dan membedakan jenis interaksi yang terjadi dalam pembelajaran 

jarak jauh memanglah sebuah hal penting, tetapi juga tidak kalah penting untuk merancang 

interaksi ke dalam lingkungan belajar dengan tepat sehingga semua jenis interaksi yang 

relevan terwakili (Salamah, 2021). Interaksi tidak terjadi begitu saja; itu harus difasilitasi 

oleh upaya yang disengaja dari pihak penandatangan (Robertson, 2012). Desain yang 

cermat dapat mempengaruhi sikap dan kinerja (Salamah, 2018) Tampaknya bagi beberapa 

peneliti, desain, dan bukan teknologi, adalah isu utama (Keengwe & Bhargava, 2013). 

Untuk memilih strategi dan taktik yang tepat dalam desain lingkungan pembelajaran jarak 

jauh dan untuk memfasilitasi interaksi (Alifah, 2021) menyarankan kerangka kerja 

"komponen interaksi" yang dapat digunakan. Kerangka kerja ini mencakup interaksi 

dengan materi, kolaborasi, komunikasi, interaksi intrapersonal, dan dukungan kinerja. 

Hirumi (2002), meskipun jenis interaksi dan kerangka kerja saat ini berharga untuk 

mendapatkan wawasan tentang penggunaan interaksi dalam pembelajaran jarak jauh, 

“mereka tidak menggambarkan hubungan antara, atau memberikan pedoman praktis untuk 

mengurutkan interaksi e-Learning ke memfasilitasi pencapaian tujuan tertentu”. Oleh 

karena itu, mengusulkan kerangka kerja lain untuk interaksi berdasarkan tiga tingkat. Lihat 
Tabel 1 untuk ringkasan kerangka kerja Hirumi dan Northrup untuk desain 

interaksi: 

1. Teori 2. Kerangka 
Hirumi 
(2002) 

Level I – dalam diri pelajar 
Level II – antara pelajar dan sumber daya manusia/non-manusia 
Level III – antara pelajar dan instruksi 
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Northrup 
(2001) 

3.  

1)  Interaksi dengan konten 
2)  Kolaborasi 
3)  Percakapan 
4)  Interaksi intrapersonal 
5)  Dukungan kinerja 

 

Interaksi di Level I terjadi di dalam diri pelajar. Ini termasuk proses kognitif serta 

metakognitif. Tingkat II interaksi terjadi antara guru dan sumber daya manusia dan non-

manusia. Tingkat ini meliputi siswa-guru, siswa siswa, siswa-siswa lainnya lain, materi 

siswa, siswa-jarak, dan interaksi lingkungan pelajar. 

Akhirnya, pada Level III terjadi interaksi antara instruksi-guru. Hirumi menyebut 

jenis interaksi ini sebagai strategi e-Learning, di mana percakapan termasuk peristiwa yang 

dirancang untuk membantu siswa dalam mencapai tujuan yang ditentukan dengan jelas. 

Interaksi Level III, oleh karena itu, merupakan "meta-level yang melampaui dan melayani 

untuk mengatur interaksi Level II" 

Pentingnya Interaksi Guru dan Siswa 

Penelitian-penelitian saat ini sangat mendukung pembelajaran dilaksanakan secara 

kolaboratif.  Siswa menjadi peserta aktif dalam komunitas sosial dan membangun identitas 

yang berhubungan dengan komunitas tersebut (Asmuni, 2020). Ini mengarah pada 

kedalaman pembelajaran. Dalam interaksi pembelajaran, yang terlihat hilang dari 

pendidikan jarak jauh adalah rasa kebersamaan. Rasa kebersamaan ini sering diabaikan 

begitu saja saat bertatap muka. Pembelajaran jarak jauh harus menumbuhkan rasa 

kebersamaan jika ingin eksis (Salamah, 2021). Model pendidikan jarak jauh tradisional 

menempatkan siswa dalam isolasi relatif (Kartika, 2020). Dalam kerangka ini, siswa masih 

dapat berinteraksi dengan materi dan guru, tetapi sering kali, ada sedikit atau tidak ada 

interaksi di antara siswa dengan siswa lainnya di luar walau hanya bertukar email, posting 

dalam ruang diskusi, dan obrolan online sesekali. Pendidikan tradisional, serta pendidikan 

jarak jauh yang lebih tradisional, terutama berkaitan dengan hubungan antara pelajar dan 

materi yang akan dipelajari. Umpan balik dan interaksi yang dirancang dengan baik dalam 

pendidikan jarak jauh harus memperhatikan dirinya sendiri dengan menciptakan dialog 

atau percakapan di antara komunitas pelajar (Hsieh Chang & Smith, 2008). (Suganda et al., 

2019) menambahkan “potensi pembelajaran asinkron hanya dapat diwujudkan dengan 

merancang pengalaman dan sistem yang memfasilitasi pembelajaran di luar interaksi 

pembelajar konten”. Konsep keterasingan pelajar yang sudah ketinggalan zaman ini 
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didukung oleh munculnya komunitas belajar dalam pendidikan jarak jauh (Abuya et al., 

2015). 

Muncul sedikit keraguan bahwa kolaborasi dapat meningkatkan pengalaman 

belajar: “Kolaborasi online, dalam bentuk kelompok kerja sebaya dan komunitas belajar, 

meningkatkan keterlibatan dalam proses pembelajaran” (Spinelli et al., 2020). (Keengwe & 

Bhargava, 2013) menemukan bahwa komunitas pendidikan jarak jauh dapat membina 

hubungan yang kuat. Komunitas pembelajaran online meningkatkan hasil siswa, 

mendorong pemikiran dan kreativitas tingkat tinggi, dan meningkatkan keterlibatan siswa 

(Oktavian et al., 2020). (Asrilia Kurniasari1, Fitroh Setyo Putro Pribowo2 & Pendidikan, 

2020) menganggap kolaborasi sebagai dasar transformasi pembelajaran matematis. 

Komunitas pembelajaran jarak jauh juga telah terbukti meningkatkan studi motivasi siswa. 

Komunitas belajar telah terbukti memiliki efek positif pada retensi siswa, partisipasi dan 

pencapaian tujuan (Wijayanti et al., 2021) .Dari dukungan yang luar biasa dalam penelitian 

untuk komunitas belajar, tampaknya masuk akal untuk mengasumsikan bahwa 

meningkatkan interaksi antar siswa dapat membantu memusatkan individu dalam proses 

belajar yang aktif dan kompleks secara kognitif. Dari jenis interaksi yang dieksplorasi 

dalam tulisan ini, penelitian menyarankan bahwa meningkatkan interaksi anatr siswa harus 

memiliki efek yang paling luas dalam hal meningkatkan pengalaman belajar secara 

keseluruhan di lingkungan pendidikan jarak jauh(Salamah & Rifayanti, 2022). 

Penelitian Terbaru Tentang Interaksi Pendidikan Jarak Jauh 

Dalam studi kasus yang dilakukan oleh (Chusna et al., 2021) tentang program 

pendidikan jarak jauh di sekolah dasar dan bagaimana peran orang tua dalam 

menyikapinya, dua pertanyaan penelitian utama diperiksa: 1. Apakah interaksi siswa 

dengan materi dan berjarak siswa memotivasi peserta didik untuk mendapatkan hasil 

belajar yang diinginkan; dan 2. Apakah interaksi siswa dengan siswa dapat  memotivasi 

siswa lain untuk mendaptkan hasil belajar yang diinginkan?  

Temuan mengungkapkan bahwa interaksi siswa dengan guru penting bagi guru dan 

siswa. Berkenaan dengan interaksi materi siswa, siswa ditemukan berhasil dalam 

menggunakan berbagai teknologi untuk memenuhi kebutuhan belajar mereka. Disimpulkan 

bahwa interaksi siswa dengan siswa lainnya dianggap paling tidak penting untuk sukses 

dan paling tidak penting bagi siswa. Juga dicatat bahwa kurang menekankan atau menuntut 

interaksi siswa dengan siswa. 

Studi berikutnya dilakukan oleh (Sato, 2017)  berpendapat bahwa sebagian besar 

penelitian dalam interaksi telah membandingkan kelas tatap muka tradisional dengan kelas 
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online. Pendapat yang dipaparkan adalah bahwa sedikit penelitian telah dilakukan untuk 

membandingkan konsekuensi jenis interaksi dalam pembelajaran jarak jauh. Maka, tujuan 

dari penelitian ini adalah untuk menguji konsekuensi dari ketiga jenis interaksi pada 

peserta didik dalam hal prestasi, kepuasan, partisipasi, dan sikap. Pertanyaan penelitian 

difokuskan pada kepuasan pelajar, prestasi melalui interaksi kolaboratif sosial, partisipasi 

siswa dalam lingkungan kolaboratif atau interaksi sosial, dan sikap siswa terhadap 

pembelajaran online sesuai dengan jenis interaksi di mana mereka terlibat. Peneliti 

menggunakan tiga kelompok interaksi yang diidentifikasi sebagai sosial, kolaboratif, dan 

akademik yang sesuai dengan instruktur pelajar, pelajar-pelajar, dan konten pelajar 

masing-masing. Studi ini menyiratkan bahwa berbagai jenis interaksi dapat bervariasi 

dalam hal konsekuensi pada prestasi, kepuasan, dan partisipasi dalam pembelajaran jarak 

jauh. Secara singkat, hasil menunjukkan bahwa kelompok interaksi sosial lebih unggul dari 

pada kelompok lain, dan kelompok kolaboratif menyatakan tingkat kepuasan tertinggi 

dengan proses belajar mereka. Selain itu, kelompok kolaboratif dan sosial lebih sering 

berpartisipasi dalam memposting pendapat mereka ke papan diskusi daripada kelompok 

akademik; dan terlepas dari jenis interaksinya, pengalaman belajar berbasis web membawa 

perubahan sikap positif terkait penggunaan web untuk pembelajaran. 

Akhirnya dalam penelitian terbaru, (Purwanto, et al 2020) mempelajari sekelompok 

siswa South Dakota. Di antara beberapa pertanyaan penelitian mengenai karakteristik 

pembelajar online dan komponen penting untuk pembelajaran online, mereka 

menyimpulkan bahwa siswa menempatkan nilai tinggi pada pelajar-konten dan interaksi 

instruktur pelajar dan catatan, dengan beberapa kejutan, nilai rendah ditempatkan oleh 

siswa pada interaksi siswa dan siswa. 

Beberapa studi di atas, kita dapat melihat bahwa dapat ditarik kesimpulan mengenai 

jenis interaksi mana yang paling penting bagi siswa dalam lingkungan pembelajaran jarak 

jauh. Satu studi menemukan bahwa interaksi guru dan siswa dianggap paling penting, 

sedangkan siswa dengan siswa dianggap paling tidak penting (Hamidah et al., 2009). Studi 

lain menunjukkan bahwa siswa dengan materi dianggap paling penting(Wanstreet, 2006), 

diikuti oleh siswa dengan siswa, cukup menarik, siswa dengan guru dianggap paling tidak 

penting. Kedua studi ini sepenuhnya membalikkan interaksi yang dianggap paling penting 

oleh siswa. 

Namun, studi lain menilai siswa dengan materi dan siswa dengan guru memiliki 

kedudukan yang  sama pentingnya untuk siswa dengan siswa dengan siswa lain, mirip 

dengan temuan (Gabdulchakov & Kazan, 2014). Meskipun studi oleh Jung, (Ackers & 



C.E.S 2022

Conference of Elementary Studies 

C.E.S 2022

Conference of Elementary Studies 

79

 
 

80 
 

Hardman, 2001) tidak secara langsung menanyakan pertanyaan tentang kepentingan yang 

dirasakan, dapat disimpulkan bahwa siswa dengan siswa dianggap lebih penting daripada 

jenis interaksi lainnya karena fakta bahwa kelompok kolaboratif menyatakan tingkat 

kepuasan tertinggi dan bersama dengan kelompok sosial memiliki jumlah posting tertinggi 

ke papan diskusi. Kesimpulan lain adalah penempatan guru dengan siswa sebagai yang 

kedua dianggap penting berdasarkan jumlah posting ke papan diskusi. (Thurmond & 

Wambach, 2004) mengemukakan banyak kekhawatiran yang diungkapkan oleh yakni kita 

harus bertanya apakah kita melakukan hal yang benar jika memaksa komunitas untuk 

belajar, sangat mungkin siswa tidak menginginkan atau membutuhkan interaksi tersebut. 

Belum ada penelitian yang menjawab jenis interaksi apa yang lebih disukai atau 

diharapkan untuk dilakukan oleh pembelajar jarak jauh. Tampaknya masuk akal, 

mengingat kurangnya pembelajaran kolaboratif di lingkungan, bahwa sistem pendidikan 

kita menghasilkan guru yang lebih suka berinteraksi dengan materi dan/atau guru yang 

lain. Tampaknya sama masuk akalnya bahwa tipe pelajar yang biasanya terlibat dalam 

kursus pendidikan jarak jauh (dewasa, pelajar mandiri dengan lokus kontrol internal yang 

lebih tinggi) memiliki tujuan dan yang berbeda secara signifikan dalam hal pembelajaran 

online yang mungkin tidak cocok untuk belajar.  Pertanyaan berikutnya adalah apakah 

penelitian ekstensif tentang nilai komunitas belajar dalam pengaturan kelas tradisional 

berarti bahwa mereka adalah komponen penting dari pembelajaran online? Dan 

jawabnnnya adalah tidak ada penelitian yang cukup untuk menjawab jenis interaksi apa 

yang lebih disukai atau diharapkan untuk dilakukan oleh pembelajar jarak jauh. Dan masuk 

masuk akal pula, karena mengingat kurangnya pembelajaran kolaboratif di lingkungannya, 

bahwa sistem pendidikan kita menghasilkan pembelajar yang lebih suka berinteraksi 

dengan konten dan/atau instruktur tetapi tidak satu sama lain. Dan kondisi dilapangan 

menunjukan bahwa tipe siswa yang biasanya terlibat dalam kursus pendidikan jarak jauh 

(dewasa, siswa mandiri dengan lokus kontrol internal yang lebih tinggi) memiliki tujuan 

yang berbeda secara signifikan dalam hal pembelajaran online yang mungkin tidak cocok 

untuk belajar. (Murray et al., 2012) menempatkan pendidik jarak jauh dalam teka-teki 

filosofis dan pedagogis. Secara filosofis, seseorang ingin percaya pada nilai komunitas 

belajar yang dinamis; Secara pedagogis, sebagian besar pendidik telah dilatih untuk 

menghargai kolaborasi dan sering mengalami kekuatan pendidikan dari komunitas belajar 

secara langsung. Namun,(Cao et al., 2001) pembelajar online bukanlah siswa tradisional, 

dan mungkin sudah saatnya para peneliti melakukan pekerjaan yang disuka itu dan mulai 

berpikir secara berbeda. 
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KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Interaksi yang utuh adalah hal utama bagi siswa-siswa di lingkungan pendidikan 

jarak jauh bukan sebuah proses yang terpotong atau tidak berksinambungan atau 

menyeluruh. Terdapat banyak penelitian ekstensif yang mendukung komunitas 

pembelajaran, tetapi juga ada banyak pertanyaan yang belum terjawab tentang nilai 

interaksi siswa dengan siswa dalam proses pembelajaran online. Peneliti menggunakan 

bahwa pembelajaran kolaboratif dan memfokuskan upaya desain untuk meningkatkan 

aspek penyampaian pendidikan jarak jauh ini. 

Saran 

Peningkatan interaksi pendidikan jarak jauh harus selalu ditingkatkan, dan kualitas 

pendidikan jarak jauh lebih difokusakan terkait pemilihan metode yang digunakan fokus 

baru yakni pada penggabungan interaksi siswa dengan siswa lainnya. 
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